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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Inovasi Pendidikan
Islam dalam mengembangkan Kurikulum Merdeka yang menuju | Article submission: 15 Sep 2024
konsep Local Genius 6.0 dengan penerapan Internet of Things
(1oT). Dengan mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam
penerapan loT pada kurikulum, penelitian ini menggali metode | Article acceptance: 05 Okt 2024
yang tepat untuk meningkatkan Inovasi Pendidikan Islam di
Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap guru-guru
Pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun
terdapat kesadaran tentang pentingnya integrasi loT dalam
kurikulum, keterbatasan sumber daya dan kurangnya pemahaman
mendalam menjadi hambatan utama. Implikasi dari temuan ini
menekankan pentingnya pelatihan intensif dan pendekatan
kolaboratif antara lembaga pendidikan dan industri untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menghadapi era IoT. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
mempersiapkan guru Pendidikan Islam untuk menjadi agen
perubahan dalam adopsi teknologi yang semakin maju dalam
konteks pendidikan.
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I.  INTRODUCTION

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam pengembangan kurikulum
nasional yang sejalan dengan perkembangan teknologi yang dinamis (Maulana
Andinata Dalimunthe et al., 2023; Irwanti, 2023). Dengan munculnya paradigma Local
Genius 6.0 dan kemajuan di bidang Internet of Things (IoT), tantangan baru muncul
bagi guru Pendidikan Islam dalam mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi era digital ini (Qolbi, 2019). Inovasi Pendidikan Islam menjadi sangat
krusial untuk memastikan bahwa kurikulum nasional tidak hanya relevan dalam
konten, tetapi juga mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan yang sesuai
dengan tuntutan zaman (Imas Kania Rahman, 2023). Namun, masih terdapat
kesenjangan pengetahuan mengenai bagaimana kompetensi guru Pendidikan Islam
dapat mempengaruhi pengembangan kurikulum nasional menuju konsep Local
Genius 6.0 (Agbaria, 2023) yang mengintegrasikan IoT (Maulana Andinata, 2023).
Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk meneliti peran penting kompetensi guru
Pendidikan Islam dalam konteks pengembangan kurikulum nasional yang adaptif
terhadap era Local Genius 6.0, dengan fokus pada pemanfaatan konsep IoT dalam
pendekatan pembelajaran. Melalui analisis mendalam, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana meningkatkan
kompetensi guru Pendidikan Islam untuk mendukung pengembangan kurikulum
nasional yang responsif terhadap dinamika teknologi saat ini.

Pemanfaatan Internet of Things (IoT) telah memberikan dampak yang signifikan
di berbagai sektor, termasuk di bidang pendidikan (Shams Tabrez Siddiqui, 2023).
Dalam konteks pendidikan, penerapan IoT telah membuka peluang baru dalam
metode belajar, pengajaran, serta pengelolaan lingkungan pendidikan (Vagianos,
2023). Salah satu aspek kunci penerapan IoT dalam dunia pendidikan adalah
pembentukan lingkungan pembelajaran yang cerdas (Chahal, 2023; Shams Tabrez
Siddiqui, 2023). Dengan menghubungkan berbagai perangkat seperti sensor, kamera,
dan alat pintar lainnya, IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-time
mengenai kondisi lingkungan belajar, seperti suhu, intensitas cahaya, tingkat

kelembaban, dan kebisingan. Informasi yang diperoleh ini dapat digunakan untuk
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meningkatkan kondisi belajar, menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan
produktif bagi siswa, serta mendukung perencanaan dan pengelolaan fasilitas
Pendidikan (Jin, 2023). Selain itu, IoT juga membuka peluang untuk personalisasi
pembelajaran. Melalui data yang dikumpulkan oleh sensor dan perangkat IoT,
pengajar dapat lebih memahami kebutuhan dan preferensi masing-masing siswa. Hal
ini memungkinkan pengembangan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, seperti penyesuaian materi pembelajaran, jadwal yang lebih
fleksibel, dan pendekatan pengajaran yang adaptif. Selain itu, IoT juga mendukung
pengembangan kurikulum berbasis proyek dan pengalaman praktis (Chih-Chien Hu,
2023; M. M. Kamruzzaman, 2023). Dengan mengintegrasikan perangkat IoT seperti
mikrokontroler, robotika, dan peralatan ilmiah, siswa dapat terlibat dalam
eksperimen dan proyek yang lebih interaktif serta praktis (Raphael M. Assumpcao,
2022). Mereka dapat mengumpulkan data secara langsung, menganalisisnya, dan
membuat keputusan berdasarkan temuan mereka (Zhengzhe Zhu, 2023). Ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep akademik, tetapi juga mengembangkan
keterampilan dalam pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi yang sangat
penting (Samsugi, 2021).

Dalam konteks pendidikan Islam, peningkatan kompetensi guru menjadi
aspek yang sangat krusial untuk memastikan kesuksesan implementasi kurikulum
yang sesuai dengan perkembangan zaman (Maulana Andinata Dalimunthe, 2023;
Hendek, 2023). Dengan kemunculan paradigma Local Genius 6.0 dan perkembangan
pesat teknologi Internet of Things (IoT) (Agbaria, 2023), guru Pendidikan Islam
dihadapkan pada tantangan baru dalam mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi dinamika era digital saat ini (Sulieman Ibraheem, 2023). Penelitian ini
secara khusus menyoroti isu kompetensi guru Pendidikan Islam dalam konteks
pengembangan kurikulum nasional yang mengadopsi konsep Local Genius 6.0
dengan integrasi Internet of Things (IoT) (HEFNER, 2022). Pertanyaan yang muncul
adalah bagaimana kompetensi guru Pendidikan Islam dapat mempengaruhi
pengembangan kurikulum nasional yang responsif terhadap tuntutan zaman,
terutama dalam mengintegrasikan konsep Local Genius 6.0 dengan pemanfaatan

teknologi IoT. Melalui penelitian ini, kami berusaha mengidentifikasi kesenjangan
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dalam literatur yang ada, mengeksplorasi peran guru Pendidikan Islam dalam
mengisi kekosongan tersebut, serta memberikan kontribusi baru yang signifikan
terhadap pemahaman tentang hubungan antara kompetensi guru Pendidikan Islam
dan pengembangan kurikulum nasional yang adaptif terhadap perubahan zaman.
Dengan menyoroti relevansi dan urgensi topik ini dalam konteks pendidikan Islam,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi praktisi,
akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan Islam di era digital ini (Wakib Kurniawan M. R., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai Inovasi Pendidikan Islam dalam pengembangan kurikulum nasional yang
responsif terhadap perubahan zaman. Di era Local Genius 6.0, yang ditandai dengan
kemajuan teknologi, khususnya Internet of Things (IoT), guru Pendidikan Islam
menghadapi tantangan baru dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi individu
yang kompeten dan bersaing di era digital ini (Maulana Andinata Dalimunthe et al.,
2023; Erni Yusnita, 2023). Dengan pendekatan holistik dan multidisiplin, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek-aspek kritis dari kompetensi guru
Pendidikan Islam yang dapat memengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum
nasional yang adaptif terhadap perkembangan zaman (Agus Ruswandi, 2023).
Penelitian ini berusaha untuk memberikan kontribusi baru pada literatur akademis
dengan menjelaskan hubungan yang lebih mendalam antara kompetensi guru
Pendidikan Islam dan wupaya pengembangan kurikulum nasional yang
mengintegrasikan konsep Local Genius 6.0 dan Internet of Things. Dengan fokus pada
peningkatan kualitas pendidikan Islam di era digital, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif yang lebih komprehensif tentang bagaimana kompetensi
guru Pendidikan Islam dapat memainkan peran penting dalam merumuskan
kurikulum yang relevan dan efektif untuk memenuhi tuntutan masa kini dan masa
depan.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi yang dilakukan oleh (Bakri,
2018), yang menunjukkan bahwa hubungan antara teknologi dan pendidikan telah
terjalin dalam jangka waktu yang cukup lama. Sejak diperkenalkannya konsep e-

learning, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran terus
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berkembang dengan pesat. Dengan munculnya konsep Internet of Things (IoT),
penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin menunjukkan kemajuan yang
signifikan. Sejalan dengan temuan (Musafa, 2022), penelitian ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi penerapan Internet of Things (IoT) dalam konteks pendidikan selama
pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka, yang melibatkan beberapa langkah penting. Pertama,
peneliti menentukan topik dan menetapkan batasannya. Kemudian, dilakukan
pencarian literatur yang relevan seperti buku, artikel, jurnal, dan dokumen lainnya.
Setelah itu, literatur yang ditemukan dibaca dan dipahami secara menyeluruh.
Penelitian lain yang relevan adalah studi yang dilakukan oleh (Patsun, 2020), yang
mengemukakan bahwa perkembangan pesat dalam peradaban manusia saat ini telah
membawa kita ke tahap di mana teknologi menjadi sangat dominan, dari era 1.0
hingga era 4.0, sehingga semua aspek kehidupan tidak lagi dapat dilakukan secara
manual. Sebelumnya, proses pembelajaran dan pengarsipan data dilakukan secara
manual, tetapi sekarang semuanya telah beralih ke dunia digital. Sejalan dengan
pendapat (Fahriany, 2024), revolusi digital telah menyebabkan perubahan signifikan
dalam dunia keuangan dan hukum melalui pertumbuhan cryptocurrency dan
teknologi blockchain. Namun, seiring dengan semakin luasnya adopsi cryptocurrency
dan blockchain, muncul juga kompleksitas dan dinamika tantangan hukum baru.
Dalam memahami kompleksitas pengembangan kurikulum nasional yang
responsif terhadap perkembangan zaman, pentingnya mengidentifikasi kekosongan
dalam literatur penelitian menjadi sangat penting untuk menjelaskan kontribusi
penelitian baru ini. Di konteks pendidikan Islam, terutama menghadapi era Local
Genius 6.0 yang ditandai dengan integrasi teknologi Internet of Things (IoT), perlunya
memahami celah dalam pengetahuan yang ada semakin mendesak. Studi sebelumnya
telah mengulas berbagai aspek kurikulum dan kompetensi guru Pendidikan Islam,
namun masih ada kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana secara spesifik
kompetensi guru Pendidikan Islam dapat mempengaruhi pengembangan kurikulum
nasional yang menerapkan konsep Local Genius 6.0 Ideas IoT. Dengan menganalisis
kekosongan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baru yang

signifikan dalam literatur akademis dengan mengidentifikasi gap pengetahuan yang
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perlu diisi terkait hubungan antara kompetensi guru Pendidikan Islam dan
pengembangan kurikulum nasional yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan yang lebih
kuat bagi pengembangan kurikulum yang relevan dan efektif dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan masa kini dan masa depan, terutama dalam konteks
pendidikan Islam.

Dalam era yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan perubahan paradigma
dalam pendidikan, pentingnya mengeksplorasi aspek baru dan inovasi dalam
pengembangan kurikulum nasional semakin meningkat. Dalam konteks pendidikan
Islam, penelitian terbaru telah menyoroti berbagai aspek kompetensi guru dan
strategi pengajaran, namun masih ada kekosongan pengetahuan terkait dengan
pendekatan pembelajaran yang baru. Dengan munculnya konsep Local Genius 6.0
yang menekankan kreativitas dan adaptabilitas, serta kemajuan dalam teknologi
Internet of Things (IoT), penelitian baru yang mengeksplorasi hubungan antara Inovasi
Pendidikan Islam dan konsep Local Genius 6.0 IoT menjadi semakin relevan dan
penting. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang inovasi dan urgensi
penelitian ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
literatur akademis dengan menggarisbawahi aspek-aspek baru yang krusial dalam
pengembangan kurikulum yang responsif terhadap dinamika zaman. Fokus pada
peningkatan mutu pendidikan Islam di era digital, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pandangan yang berharga bagi praktisi, akademisi, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam wusaha meningkatkan relevansi dan daya saing

pendidikan Islam di era Local Genius 6.0.

II. METHODS
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah studi kualitatif
dengan fokus fenomenologi (S.E.A. Groothuijsen, 2023; Almanshur, 2020). Populasi
yang diteliti terdiri dari guru-guru Pendidikan Islam yang sedang aktif mengajar di
sekolah menengah di wilayah tertentu (Choirul Mahfud, 2023). Sampel dipilih secara
purposif dengan kriteria inklusi yang mempertimbangkan pengalaman kerja, latar

belakang pendidikan, dan keahlian dalam teknologi (Leslie J. Francis, 2020).
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif terhadap guru-guru yang terpilih. Wawancara digunakan untuk
memahami pandangan dan pengalaman guru dalam mengintegrasikan konsep Local
Genius 6.0 Ideas IoT dalam pembelajaran Pendidikan Islam (King Woon Yau, 2022),
sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati praktik pengajaran mereka secara
langsung. Kompetensi guru Pendidikan Islam dalam mengintegrasikan kurikulum
nasional menuju Local Genius 6.0 Ideas IoT dianalisis dengan pendekatan kualitatif,
menggunakan teknik analisis tematik (Norah Saleh Alghamdi, 2022). Data yang
terkumpul dari wawancara dan observasi dianalisis secara sistematis dengan proses
pengkodean dan kategorisasi berulang. Tema-tema utama yang muncul dari data
diidentifikasi dan diperluas untuk memahami pola dan signifikansi dari kompetensi
guru Pendidikan Islam dalam konteks pengembangan kurikulum nasional yang
menerapkan konsep Local Genius 6.0 Ideas IoT. Teknik triangulasi digunakan untuk
memvalidasi temuan dengan membandingkan data dari wawancara dan observasi,
serta memeriksa konsistensi informasi yang diperoleh dengan literatur yang ada.
Metode pengumpulan data tambahan yang digunakan adalah analisis
dokumen, yang melibatkan penelaahan berbagai dokumen terkait kurikulum
nasional, panduan pengajaran, dan literatur akademis tentang penerapan konsep
Local Genius 6.0 Ideas IoT dalam pendidikan Islam. Analisis dokumen dilaksanakan
untuk memperdalam pemahaman terhadap kerangka kerja kurikulum nasional serta
untuk mengidentifikasi saran terkait integrasi konsep Local Genius 6.0 Ideas IoT
dalam pengajaran Pendidikan Islam. Proses analisis data melibatkan penggunaan
koding terbuka dan koding tematik, yang memungkinkan identifikasi pola dan tema
yang umum muncul dari data. Analisis data dilakukan secara berulang dengan
refleksi mendalam dan diskusi antara peneliti untuk memastikan akurasi dan
validitas hasil. Selain itu, teknik triangulasi diterapkan untuk memeriksa konsistensi
dan kesesuaian data dari berbagai sumber guna menjamin reliabilitas temuan

penelitian.

III. RESULTS
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Analisis mendalam terhadap inovasi dalam pengembangan kurikulum
Pendidikan Islam di tingkat nasional mengungkapkan pola menarik terkait dengan
konsep Local Genius 6.0 Ideas IoT. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip keagamaan Islam
memungkinkan guru untuk mengintegrasikan aspek-aspek tersebut dengan
teknologi IoT guna meningkatkan efektivitas proses pengajaran. Interpretasi ini
didukung oleh kerangka teoritis yang menghubungkan kompetensi guru dengan
evolusi kurikulum nasional, yang mengidentifikasi peran guru sebagai katalisator
menuju paradigma baru yang berbasis lokal dan teknologi digital dalam pendidikan
Islam. Analisis ini tidak hanya mengenrich pemahaman teoritis, tetapi juga
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan lapangan. Hasil
temuan ini memperkuat pengertian akan peran penting kompetensi guru dalam
konteks kurikulum nasional. Integrasi konsep Local Genius 6.0 Ideas IoT dalam
pengajaran Pendidikan Islam menjadi lebih substansial ketika mempertimbangkan
kompetensi guru sebagai penghubung antara aspek keagamaan dan teknologi.
Implikasi dari temuan ini mencerminkan potensi pengembangan pendidikan lokal di
era digital. Secara praktis, kami menyoroti kebutuhan akan pelatihan dan
pengembangan profesional yang mendukung penerapan konsep ini, menekankan
pentingnya adaptasi kurikulum dan metode pengajaran.

Rekomendasi ini termasuk pengembangan program pelatihan holistik,
kolaborasi antara lembaga pendidikan dan industri teknologi, serta pembentukan
komunitas belajar untuk mengintegrasikan IoT dalam kurikulum Pendidikan Islam.
Untuk penelitian selanjutnya, kami merekomendasikan penggunaan metode
penelitian holistik dan longitudinal, melibatkan pemangku kepentingan utama, serta
mengeksplorasi lebih lanjut penggunaan teknologi digital dalam konteks pendidikan
Islam. Implikasi sosial dan etis dari temuan kami menyoroti perlunya pendekatan
yang berkelanjutan dan inklusif dalam mengadopsi teknologi digital, dengan
mempertimbangkan nilai-nilai agama dan etika digital. Dengan demikian, penelitian
kami memberikan kontribusi pada diskusi lebih luas tentang peran teknologi dalam
pendidikan agama, sambil menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan etis

dalam penggunaannya.
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Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dalam bahasa Arab mencakup beberapa istilah kunci, di
antaranya al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim (Patsun, Manajemen Pendidikan Islam
di Era Internet Of Thing, 2023). Istilah al-tarbiyah berasal dari akar kata "rabb", yang
sering diartikan sebagai proses pertumbuhan, pengembangan, perawatan,
pengaturan, serta pemeliharaan eksistensi. Konsep ini melibatkan pengembangan
potensi secara menyeluruh menuju kesempurnaan, mengarahkan fitrah menuju
kesempurnaan, dan menerapkan pendidikan secara bertahap (Mukhlas, 2017).
Menurut Naquib al-Attas dalam karyanya "Mukhlas", al-tarbiyah tidak hanya berlaku
untuk pendidikan manusia, tetapi juga dapat diterapkan pada makhluk lain. Selain
itu, konsep al-tarbiyah memiliki implikasi praktis yang mencakup aspek-aspek
seperti pengasuhan, tanggung jawab, penyediaan nutrisi, serta pengembangan,
pemeliharaan, stimulasi pertumbuhan, pematangan, dan produksi hasil yang matang
(Ramayulis, 1998).

Al-ta’dib berasal dari akar kata "addaba yuaddibu ta’diban", yang memiliki
makna seperti memberikan makanan, membentuk karakter yang baik, mengajarkan
etika, kesopanan, serta prosedur pelaksanaan yang tepat (Nafis, 2011). Konsep al-
ta’dib pada dasarnya mengacu pada pendidikan mengenai sopan santun, tata krama,
adab, moralitas, perilaku, dan etika. Menurut Naquib al-Attas dalam karya Abdul
Mujib dan Jusuf Mudzakkir, al-ta’dib adalah proses bertahap untuk mengenali dan
mengakui nilai-nilai yang ditanamkan pada manusia sehingga dapat membimbing
mereka menuju pengenalan dan pengakuan terhadap keagungan dan kekuasaan
Tuhan (JusufMudzakkir, 2006). Al-ta’lim berasal dari akar kata "allama". Beberapa
ahli menginterpretasikan al-ta’lim sebagai proses pengajaran, sedangkan frasa "allahu
iIm" secara harfiah berarti "Tuhan mengajarkan ilmu kepadanya" (Nafis, Ilmu
Pendidikan Islam, 2011).

Kurikulum Merdeka

Dalam konteks visi pendidikan yang menekankan prinsip "merdeka belajar",
integrasi teknologi pembelajaran menjadi sangat penting untuk memfasilitasi
implementasi konsep tersebut (Muhammad Latif Nawawi, 2023). Teknologi

memberikan dorongan besar bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan
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inovasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Menurut Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, terdapat empat kebijakan baru yang menjadi
pijakan untuk transformasi ini (Wakib Kurniawan, 2023). Pertama, Ujian Nasional
(UN) telah diubah namanya menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei
perilaku. Asesmen ini difokuskan pada keterampilan membaca dan berhitung
dengan pendekatan praktis serta tes PISA. Data yang dihasilkan diharapkan dapat
memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi lembaga pendidikan untuk
meningkatkan proses pembelajaran secara proaktif. Kedua, Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN) kini didelegasikan kembali kepada masing-masing lembaga,
memberikan otonomi dalam menilai siswa melalui berbagai metode seperti proyek
akademik, portofolio, dan lainnya. Ketiga, implementasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memungkinkan pendidik untuk mengalokasikan lebih banyak
waktu untuk kegiatan belajar-mengajar, yang diharapkan dapat meningkatkan
kinerja siswa (Wakib Kurniawan M. R., 2024). Keempat, dalam proses penerimaan
siswa, sistem zonasi telah diterapkan dengan persentase minimum penerimaan
sebesar 50% untuk pendaftaran reguler, 15% untuk aksi afirmatif, dan hingga 5%
untuk siswa transfer. Kasus-kasus khusus dipertimbangkan secara individual sesuai
dengan kebutuhan masing-masing lembaga. Zona operasional eksternal ditunjuk
untuk memimpin kegiatan organisasi (Wakib Kurniawan, 2023).

Pengertian Internet Of Things (Iot)

Dalam sejarahnya, istilah "Internet of Things" (IoT) diperkenalkan oleh Kevin
Ashton pada tahun 1999. Ashton, dalam bukunya yang berjudul "Making Sense Of
IoT", menggambarkan IoT sebagai jaringan sensor yang terhubung ke internet dan
beroperasi seperti internet dengan memfasilitasi koneksi terbuka secara terus-
menerus. Sensor-sensor ini saling berbagi data secara bebas, menciptakan peluang
bagi aplikasi-aplikasi baru yang tidak terduga. Dengan demikian, komputer dapat
memahami lingkungan fisik mereka dan menjadi bagian integral dari kehidupan
manusia (Yudhanto, 2019). Untuk memahami konsep Internet of Things (IoT), kita
dapat merunut gabungan dua kata, yaitu "internet" dan "thing". "Internet" merujuk
pada jaringan komputer yang menggunakan protokol internet (TCP/IP) untuk

berkomunikasi dan bertukar informasi dalam cakupan tertentu. Sementara itu,
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"thing" mengacu pada objek-objek fisik yang dilengkapi dengan sensor-sensor dan
kemudian terhubung melalui internet (Yudhanto, 2019). Dalam sistem ini, objek-
objek fisik dan virtual memiliki identitas, atribut fisik, karakter virtual, serta
menggunakan antarmuka cerdas. Mereka terhubung dan terintegrasi ke dalam
jaringan informasi yang luas (Ansori, 2018). Menurut studi yang dilakukan oleh
Arafat dan diterangkan oleh Yoyon Efendi, konsep Internet of Things (IoT) bertujuan
untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang berkelanjutan. Konsep ini
memfasilitasi penghubungan mesin, peralatan, dan benda fisik lainnya dengan sensor
jaringan dan aktuator. Hal ini memungkinkan pengumpulan data serta pengelolaan
kinerjanya secara mandiri, sehingga mesin dapat berkolaborasi dan bahkan
mengambil tindakan berdasarkan informasi baru yang diperoleh secara independen
(Efendi, 2018); (Wakib Kurniawan M. R., 2024).

Inovasi Pendidikan Islam Dalam Pengembangan Kurikulum Nasional Menuju
Local Genius 6.0 Ideas Internet Of Things (lot)

Inovasi dalam Pendidikan Islam dalam pengembangan kurikulum nasional
menuju Local Genius 6.0 Ideas Internet of Things (IoT) merupakan sebuah studi yang
mendalam yang menyelidiki kemampuan dan kualifikasi para guru dalam
mengembangkan kurikulum pendidikan Islam yang terkini. Fokusnya adalah pada
kemampuan guru-guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai kunci agama Islam
dengan perkembangan teknologi terbaru, khususnya konsep Internet of Things (IoT).
Dengan demikian, analisis ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan dan
keterampilan teknis guru, tetapi juga pemahaman mereka tentang nilai-nilai
keagamaan yang menjadi dasar pendidikan Islam. Dengan pendekatan ini, artikel ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam tentang peran guru dalam
membentuk kurikulum nasional yang relevan dengan tuntutan zaman, dengan
mempertimbangkan konsep Local Genius 6.0 yang menekankan kearifan lokal dan
pemanfaatan teknologi digital (Wakib Kurniawan M. R., 2024).

Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang peran guru dalam mengembangkan kurikulum yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan pendidikan nasional, tetapi juga sesuai dengan

dinamika zaman yang terus berkembang. Dengan mengintegrasikan konsep Local
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Genius 6.0 yang menitikberatkan pada penemuan dan pemanfaatan potensi lokal,
serta teknologi Internet of Things (IoT) yang merepresentasikan peran teknologi
dalam kehidupan sehari-hari, analisis ini bertujuan untuk menciptakan kurikulum
yang inklusif, relevan, dan responsif terhadap perubahan sosial, budaya, dan
teknologi. Lebih dari sekadar mengevaluasi keterampilan teknis, analisis ini juga
mengeksplorasi bagaimana pemahaman yang mendalam tentang agama Islam dapat
diterapkan dalam penggunaan teknologi modern untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Dengan pendekatan ini, artikel ini menyajikan wawasan yang
komprehensif tentang bagaimana kompetensi guru Pendidikan Islam dapat menjadi
faktor kunci dalam merancang kurikulum yang berfokus pada nilai-nilai agama,
sambil memanfaatkan potensi teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa. Dengan memperluas cakupan analisis ini, pembaca akan dapat memahami
pentingnya peran guru dalam membentuk masa depan pendidikan Islam yang
berkelanjutan dan relevan dengan perkembangan zaman. Sebagai hasilnya, artikel ini
bukan hanya memberikan sumbangan akademis yang berharga, tetapi juga menjadi
panduan praktis bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang

strategi pembelajaran yang berkelanjutan dan bermakna.

IV. CONCLUSION AND SUGGESTION

Dalam penelitian ini, kami telah menyelidiki peran dan signifikansi
kompetensi guru Pendidikan Islam dalam mengintegrasikan kurikulum nasional
menuju konsep Local Genius 6.0 Ideas Internet of Things (IoT). Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan analisis tematik, kami menyoroti pentingnya kompetensi
guru Pendidikan Islam dalam konteks pengembangan kurikulum yang responsif
terhadap perkembangan zaman, terutama dalam mengoptimalkan teknologi IoT.
Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Islam
memainkan peran sentral dalam merancang dan menerapkan kurikulum yang
relevan, fleksibel, dan inovatif untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
era digital. Integrasi konsep Local Genius 6.0 Ideas IoT dalam pembelajaran
Pendidikan Islam memerlukan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai agama serta

keterampilan dalam memanfaatkan teknologi, sekaligus kreativitas dalam merancang
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pengalaman belajar yang menggabungkan kedua aspek tersebut. Sebagai
rekomendasi untuk praktisi, kami menegaskan pentingnya pengembangan
kompetensi guru Pendidikan Islam dalam penggunaan teknologi dan penerapan
konsep Local Genius 6.0 dalam pembelajaran.

Pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan penting untuk
memastikan bahwa guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa depan di bidang pendidikan. Selain
itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait sangat diperlukan untuk
mendukung inovasi dalam kurikulum dan metode pembelajaran. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami peran kompetensi
guru Pendidikan Islam dalam pengembangan kurikulum yang fleksibel dan inovatif.
Dengan mengadopsi konsep Local Genius 6.0 Ideas IoT dalam pembelajaran
Pendidikan Islam, kita dapat mempersiapkan generasi muda untuk menjadi
kompeten dan bersaing di era digital ini. Oleh karena itu, kerja sama dari semua pihak
terkait dalam pendidikan sangat diperlukan untuk mendukung pengembangan
kompetensi guru dan perbaikan kurikulum yang responsif terhadap perubahan

zaman.
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